BAB V. SIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh metode
edupreneurship berbasis praktik business center dan lingkungan sekolah
terhadap minat berwirausaha dengan motivasi berwirausaha sebagai variabel
mediasi (studi pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Purbalingga), dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif metode edupreneurship berbasis praktik business
center terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI SMK Negeri 1
Purbalingga. Hal ini menunjukkan minat berwirausaha akan meningkat jika
metode edupreneurship berbasis praktik business center dilaksanakan
dengan baik.

2. Terdapat pengaruh positif lingkungan sekolah terhadap minat berwirausaha
siswa kelas XI SMK Negeri 1 Purbalingga. Hal ini menunjukkan minat
berwirausaha akan meningkat jika didukung dengan lingkungan sekolah.

3. Terdapat pengaruh positif motivasi berwirausaha terhadap minat
berwirausaha siswa kelas XI SMK Negeri 1 Purbalingga. Hal ini
menunjukkan semakin tinggi motivasi berwirausaha, maka akan
meningkatkan minat berwirausaha.

4. Terdapat pengaruh positif metode edupreneurship berbasis praktik business
center terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI SMK Negeri 1

Purbalingga melalui motivasi berwirausaha. Hal ini menunjukkan jika
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metode edupreneurship berbasis praktik business center dilaksanakan
dengan baik, maka akan mendorong motivasi siswa yang berdampak pada
meningkatnya minat berwirausaha siswa.

5. Terdapat pengaruh positif lingkungan sekolah terhadap minat berwirausaha
siswa kelas X1 SMK Negeri 1 Purbalingga melalui motivasi berwirausaha.
Hal ini menunjukkan jika lingkungan sekolah kondusif maka motivasi siswa

akan ikut terdorong sehingga minat berwirausaha siswa akan meningkat.

B. Implikasi
Berdasarkan simpulan tersebut, implikasi dari penelitian ini dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Sekolah diharapkan dapat meningkatkan minat berwirausaha siswa dengan
memfokuskan pada terlaksananya metode edupreneurship dengan baik. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan rutin melakukan monitoring terhadap
pelaksanaan praktik business center, mendisiplinkan siswa agar mencapai
target penjualan, memberikan kenyamanan dan motivasi agar siswa
semangat dalam melaksanakan praktik dengan baik, menumbuhkan rasa
inisiatif dalam diri siswa, serta mengadakan pelatihan yang berkaitan
dengan kegiatan kewirausahaan sehingga mampu meningkatkan
ketertarikan siswa dalam bidang kewirausahaan.

2. Guru sebaiknya meningkatkan minat berwirausaha siswa dengan pemberian
materi pelajaran yang berkaitan dengan pelaksanaan praktik yang dilakukan

oleh siswa.
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3. Siswa diharapkan dapat menumbuhkan minat berwirausaha dengan
berinisiatif mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan kewirausahaan,
merasakan manfaat dari adanya metode edupreneurship yang dijalankan
sekolah, saling mendukung antar sesama teman, dan memotivasi diri agar

muncul keinginan untuk berwirausaha.

C. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan berikut diperoleh sebagai hasil dari proses penelitian yang
telah dilakukan:

1. Pesimisme terhadap hasil penelitian karena dilakukan di awal new normal
pasca pandemi covid-19 yang mengakibatkan peralihan dari pembelajaran
daring ke pembelajaran tatap muka, di mana saat pembelajaran daring
metode edupreneurship ini sudah tidak dijalankan oleh sekolah dan belum
berjalan efektif di awal new normal. Penelitian lanjutan dalam kondisi
normal diperlukan karena hasil yang diperoleh kurang mampu menjelaskan
kondisi normal.

2. Proses pengumpulan data melalui instrumen kuesioner hanya menilai
persepsi responden berdasarkan sikap.

3. Hasil penelitian berfokus pada nilai dan jumlah, maka perlu kombinasi
metode kuantitatif dan kualitatif untuk meneliti deskripsi dan penilaian

responden sepenuhnya.



